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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada 

bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kewarganegaraan organisasional 

sesuai dengan hipotesis pertama. Hal ini menunjukkan bahwa 

seorang pemimpin yang memberikan perhatian terhadap 

pengembangan prestasi bawahan, memicu kreatifitas, inovasi, dan 

memberi inspirasi bagi bawahan terbukti adalah tipe 

kepemimpinan yang dapat meningkatkan perilaku 

kewarganegaraan organisasional seorang karyawan. Hasil ini 

mendukung hipotesis 1 

2. Komitmen afektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku kewarganegaraan organisasional sesuai dengan hipotesis 

kedua. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen seorang karyawan 

yang muncul dari keinginannya sendiri secara emosional ingin 

terlibat dalam organisasi dapat meningkatkan perilaku 

kewarganegaraan organisasional seorang karyawan. Hasil ini 

mendukung hipotesis 2 

3. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku organisasional namun tidak dimediasi 

oleh komitmen afektif. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas 

penerapan kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh 

terhadap tingkat komitmen afektif karyawan PT. Santos Jaya 
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Abadi. Hal tersebut mengindikasikan perilaku pemimpin yang 

transformasional tidak mempengaruhi peningkatan komitmen 

afektif karena pemimpin pada PT. Santos Jaya Abadi kurang 

tanggap dalam mempromosikan jabatan ke karyawannya. Perilaku 

kewarganegaraan organisasional dapat ditingkatkan oleh 

kepemimpinan transformasional tanpa dipengaruhi komitmen 

afektif. Hasil ini tidak mendukung hipotesis 3 

 

5.2 SARAN 

 Saran-saran yang dapat peneliti berikan terkait penelitian ini 

adalah : 

1. PT Santos Jaya Abadi perlu meningkatkan kepemimpinan 

transformasional karena sebagai perusahaan yang tidak hanya 

profit-oriented namun juga menekankan hubungan baik antar 

karyawan maupun hubungan antar pemimpin dan bawahan. PT 

Santos Jaya Abadi harus lebih menekankan jiwa kepemimpinan 

transformasional untuk dimunculkan pada setiap pemimpin 

(manajer, supervisor, dsb). Kepemimpinan transformasional dapat 

ditingkatkan dengan cara mengikutkan para pemimpin dan calon 

pemimpin kepada pelatihan-pelatihan yang bersifat membangun 

kepemimpinan transformasional agar semakin memicu kinerja dan 

perilaku kewarganegaraan organisasional. Peneliti juga 

menyarankan untuk para pemimpin untuk memberikan sistem 

tambahan kepada bawahannya berupa sistem reward bagi 

karyawan yang mencapai hasil terbaik. Diberikan  punishment bagi 

karyawan yang tidak mencapai target tertentu. 
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2. PT Santos Jaya Abadi perlu mengetahui komitmen yang dimiliki 

oleh para karyawan merupakan komitmen afektif yang orientasinya 

kepada keinginan sendiri atau komitmen yang bersifat terpaksa. PT 

Santos Jaya Abadi harus lebih menekankan komitmen yang 

dimiliki oleh karyawan nya untuk lebih secara emosional dari diri 

karyawan itu sendiri dan bukan atas dasar paksaan. Peneliti juga 

menyarankan untuk pemimpin/owner melakukan perencanaan karir 

bagi setiap karyawan dengan membuat program jaminan hari tua 

khusus karyawan yang bekerja minimal 20 tahun untuk 

memotivasi komitmen para karyawan menghabiskan sisa karir 

mereka. Komitmen afektif juga sebaiknya ditingkatkan oleh 

pemimpinnya dengan lebih tanggap dalam mempromosikan 

jabatan bawahannya ke level yang lebih tinggi. 

3. Bagi para peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis dengan 

mencari variabel independen yang dapat mempengaruhi variabel 

mediasi atau lebih lanjut dapat menambahkan variabel yang lain 

seperti budaya klan dan bisa mengembangkan penelitian yang 

dilakukan. Selain itu penelitian tentang kepemimpinan 

transformasional, komitmen afektif, dan perilaku kewarganegaraan 

organisasional sangat populer karena banyak perusahaan mulai 

menggunakan gaya kepemimpinan ini. Kepemimpinan 

transformasional yang ditingkatkan, komitmen afektif yang 

ditingkatkan, dan perilaku kewarganegaraan organisasional yang 

tinggi hasilnya akan meningkatkan kinerja dan menguntungkan 

untuk perusahaan.  
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